BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemilikan institusional mempunyai nilai t hitung sebesar -1,140 dan nilai
signifikan sebesar 0,261 (p > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama ditolak. Hal ini berarti kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

2. Kepemilikan manajerial mempunyai t hitung sebesar -0,822 dan nilai
signifikan sebesar 0,461 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua ditolak. Hal ini berarti kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

3. Proporsi komisaris independen mempunyai t hitung sebesar 3,597 dan
signifikan sebesar 0,001 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ketiga diterima. Hal ini berarti proporsi komisaris independen
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

4. Leverage mempunyai t hitung sebesar 5,590 dan signifikan sebesar 0,000 (p <
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat diterima. Hal ini

berarti leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
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5. Pertumbuhan perusahaan mempunyai t hitung sebesar -2,218 dan signifikan
sebesar 0,032 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulan bahwa hipotesis kelima
karena berbeda arah sehingga hipotesis ditolak.

6. Financial distress mempunyai t hitung sebesar 6,034 dan signifikan sebesar
0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam
diterima. Hal ini berarti financial distress berpengaruh positif terhadap
konservatisme akuntansi.

7. Komite audit mempunyai t hitung sebesar 2,080 dan signifikan sebesar 0,044
(p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh diterima. Hal

ini berarti komite audit berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa ada keterbatasan yang mungkin mempengaruhi
hasil penelitian ini yaitu:

1. Variabel independen dalam penelitian ini (kepemilikan institusional,
kepemilikan  manajerial, proporsi  komisaris independen, leverage,
pertumbuhan perusahaan, financial distress dan komite audit) hanya mampu
menjelaskan 87,9% konservatisme akuntansi.

2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI tidak dapat semuanya
dijadikan sampel penelitian tetapi hanya 12 perusahaan yang datanya dapat

diolah dalam penelitian.
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C. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya sebagai
berikut:
1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi konservatisme akuntansi seperti pajak.
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengganti sektor perusahaan yang diteliti

seperti pertambangan atau jasa sebagai sampel penelitian.
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